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Optimasi Konsentrasi KNO3 sebagai Senyawa Priming Benih Padi Varietas 

Junjuang untuk Mitigasi Cekaman Kekeringan Awal Melalui Simulasi PEG 

6000 

 

Zacki Rafila  

 

ABSTRAK 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama yang berperan 

dalam ketahanan pangan nasional, namun produksinya cenderung menurun akibat 

berbagai faktor, salah satunya adalah cekaman kekeringan yang semakin 

meningkat seiring perubahan iklim. Cekaman kekeringan dapat menghambat 

proses fisiologis tanaman, terutama pada fase perkecambahan. Varietas padi 

Junjuang diketahui memiliki sensitivitas tinggi terhadap kondisi kekeringan, 

sehingga diperlukan upaya peningkatan toleransi sejak fase  perkecambahan. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah teknik priming benih 

menggunakan kalium nitrat (KNO3), yang berpotensi meningkatkan kesiapan 

fisiologis benih dan respon terhadap cekaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh priming benih menggunakan KNO3 terhadap 

perkecambahan benih padi varietas Junjuang pada kondisi cekaman kekeringan 

awal yang disimulasikan menggunakan PEG 6000. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), yaitu konsentrasi KNO3 yang terdiri atas lima taraf (0%; 0,5%; 

1%; 1,5%; dan 2%) dengan empat ulangan. Parameter yang diamati meliputi 

persentase kecambah, laju perkecambahan, panjang akar, panjang tajuk, panjang 

kecambah, indeks vigor benih, berat basah, berat kering, dan kadar air. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji lanjut 

DNMRT pada taraf nyata 5%. 

Hasil penelitian, priming KNO3 tidak berpengaruh nyata terhadap 

persentase kecambah, laju perkecambahan, panjang akar, panjang tajuk, panjang 

kecambah, indeks vigor, dan berat kering kecambah padi. Perlakuan KNO3 hanya 

berpengaruh nyata terhadap berat basah dan kadar air, namun nilai yang diperoleh 

cenderung lebih rendah dibandingkan kontrol. Dengan demikian, pada kondisi 

cekaman kekeringan melalui simulasi PEG 6000, tidak diperoleh konsentrasi 

KNO₃ yang optimal untuk meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan awal 

benih padi varietas Junjuang. 

 

Kata kunci: priming benih, kalium nitrat (KNO3), PEG 6000, cekaman 

kekeringan, perkecambahan, padi varietas Junjuang 
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Optimization of KNO3 Concentration as a Seed Priming Compound for 

Junjuang Rice Varieties to Mitigate Early Drought Stress via PEG 6000 

Simulation 

 

Zacki Rafila  

 

ABSTRACT 

 

Rice (Oryza sativa L.) is a major food crop that plays a vital role in 

national food security; however, its production has been declining due to various 

factors, one of which is increasing drought stress resulting from climate change. 

Drought stress can hinder plant physiological processes, particularly during the 

germination and early growth stages. The Junjuang rice variety is known to be 

highly sensitive to drought conditions, necessitating efforts to enhance tolerance 

from the early stages of growth. One approach that can be employed is seed 

priming using potassium nitrate (KNO3), which has the potential to improve seed 

physiological readiness and respone to stress. This study aims to determine the 

effect of seed priming using KNO3 on the germination of Junjuang rice seeds 

under simulated early drought stress conditions using PEG 6000. 

This study is an experimental study using a Completely Randomized 

Design (CRD), with KNO3 concentrations consisting of five levels (0%; 0.5%; 

1%; 1.5%; and 2%) and four replicates. The observed parameters included 

germination percentage, germination rate, root length, shoot length, seedling 

length, seed vigor index, fresh weight, dry weight, and moisture content. The data 

obtained were analyzed using ANOVA and followed by Duncan’s at a 

significance level of 5%. 

The results of the study showed that KNO3 priming had no significant 

effect on the germination percentage, germination rate, root length, shoot length, 

seedling length, vigor index, and dry weight of rice seedlings. The KNO3 

treatment had a significant effect only on fresh weight and moisture content; 

however, the values obtained tended to be lower than those of the control. Thus, 

under drought stress conditions simulated using PEG 6000, no optimal KNO3 

concentration was found to enhance the germination and early growth of Junjuang 

rice seeds. 

 

Keywords: seed priming, potassium nitrate (KNO3), PEG 6000, drought stress, 

germination, Junjuang rice variety 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan pokok yang memiliki 

peran penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional. Tanaman ini 

menghasilkan beras sebagai produk utama, yang menjadi sumber karbohidrat 

utama bagi masyarakat Indonesia. Sekitar 98,35% rumah tangga di berbagai 

lapisan sosial di Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok sehari-

hari (Badan Pusat Statistik, 2024). Namun di sisi lain, tingginya ketergantungan 

masyarakat terhadap beras tidak selalu diiringi dengan peningkatan produksi padi 

nasional. Pada tahun 2024, produksi padi tercatat sebesar 53,14 juta ton Gabah 

Kering Giling (GKG), mengalami penurunan sebesar 1,55% dibandingkan tahun 

2023. Penurunan tersebut juga diikuti oleh berkurangnya luas panen sebesar 

1,64% (Badan Pusat Statistik, 2025).  

Rendahnya produksi padi dipengaruhi oleh produktivitas lahan yang belum 

optimal, berkurangnya areal panen, serta perubahan iklim (Sahta et al., 2025). 

Perubahan iklim tersebut berkaitan dengan pemanasan global (global warming) 

yang ditandai dengan peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi akibat 

akumulasi gas rumah kaca di atmosfer yang selanjutnya memicu peningkatan 

intensitas berbagai cekaman abiotik pada tanaman (Sánchez-Bermúdez et al., 

2022; Shah et al., 2024). Secara fisiologis, tanaman padi sangat sensitif terhadap 

cekaman abiotik seperti cekaman kekeringan, salinitas, suhu dingin, dan panas 

yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Liberatore et al., 

2025). 
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Di antara berbagai cekaman abiotik, kekeringan merupakan faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap penurunan produksi padi. Padi merupakan tanaman 

C3 yang memiliki efisiensi penggunaan air relatif rendah dibandingkan tanaman 

C4, sehingga sangat rentan terhadap cekaman kekeringan (Leakey et al., 2019). 

Kondisi kekurangan air menyebabkan penurunan fotosintesis, hambatan 

pemanjangan sel, dan perubahan aktivitas enzim yang berperan dalam 

perkecambahan dan pertumbuhan (Geng et al., 2024).  

Perkecambahan merupakan fase awal yang menentukan keberhasilan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman selanjutnya. Perkecambahan terjadi 

ketika benih berada pada kondisi lingkungan yang sesuai, terutama ketersediaan 

air, suhu, dan oksigen yang memadai (Haj Sghaier et al., 2022). Pada fase 

perkecambahan, air berfungsi sebagai faktor utama yang memicu proses imbibisi 

(penyerapan air oleh benih) yang diperlukan untuk aktivasi enzim hidrolitik dan 

memulai metabolisme awal (Pompelli et al., 2023). Oleh karena itu, kondisi 

lingkungan yang optimal selama fase perkecambahan sangat penting untuk 

memastikan vigor benih dan pertumbuhan awal yang seragam serta mendukung 

kemampuan tanaman dalam menghadapi berbagai kondisi lingkungan di lapangan  

(Reed et al., 2022). 

Tingkat ketahanan terhadap cekaman kekeringan berbeda pada setiap varietas 

padi. Beberapa varietas mampu bertahan pada kondisi defisit air, sedangkan yang 

lainnya lebih sensitif (Puspitaningrum & Salamah, 2023; Ubaidillah, 2021). 

Perbedaan ini dipengaruhi oleh respon morfologis dan fisiologis tanaman terhadap 

kekurangan air, seperti penggulungan daun, pengeringan jaringan, serta 

kemampuan pemulihan setelah cekaman (Mardita & Violita, 2018). Salah satu 
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varietas yang diketahui sensitif terhadap kekeringan adalah padi varietas Junjuang 

(Azhari, 2019). Padi varietas Junjuang merupakan padi lokal unggul spesifik yang 

secara resmi dilepas oleh pemerintah pada tahun 2009. Varietas ini berasal dari 

Payakumbuh dan juga telah meluas penanamannya ke beberapa kabupaten di 

Sumatera Barat seperti di Nagari Pakan Raba’a Kabupaten Solok Selatan (Elita et 

al., 2021; Paramida & Hardi, 2020). Padi varietas Junjuang memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya terletak pada kualitas beras yang 

dihasilkan, yaitu memiliki cita rasa yang enak dan tekstur nasi yang pera. Selain 

itu, struktur gabah saat panen relatif bersih. Namun, varietas ini memiliki 

produktivitas yang rendah karena jumlah anakan yang sedikit sehingga hasil 

panen kurang memenuhi target produksi. (Paramida & Hardi, 2020).  

Simulasi cekaman kekeringan pada benih tanaman dapat dilakukan 

menggunakan larutan osmotik seperti Polyethylene Glycol (PEG) dapat 

menurunkan potensial air secara terkendali tanpa menyebabkan toksik pada 

jaringan tumbuhan  (Lei et al., 2021). Menurut Guo et al. (2022), PEG 6000 

efektif digunakan dalam uji perkecambahan dan pertumbuhan benih karena dapat 

menghasilkan tekanan osmotik yang stabil dan terkendali. Kondisi ini 

menyebabkan defisit air yang berdampak pada terganggunya keseimbangan air sel 

dan proses fisiologis tanaman (Zagoto & Violita, 2019; Violita & Azhari, 2021). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan toleransi tanaman padi 

terhadap cekaman kekeringan, salah satunya melalui teknologi seed priming 

(priming benih). Priming benih adalah perlakuan benih yang dapat meningkatkan 

adaptasi dan respon pertumbuhan benih padi terhadap cekaman kekeringan pada 

fase perkecambahan  (Trisnawaty et al., 2024). Dibandingkan metode lain seperti 
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rekayasa genetik atau pemuliaan konvensional yang memerlukan waktu yang 

panjang, priming benih memiliki beberapa keunggulan, seperti penggunaan 

metode yang sederhana, cepat, ekonomis dan mudah diterapkan oleh petani 

(Sharma & Parikh, 2020). Priming benih juga mampu mengaktifkan mekanisme 

fisiologis adaptif, seperti peningkatan enzim dan efisiensi penggunaan air, yang 

mendukung pertumbuhan benih pada kondisi kekeringan  (Jatana et al., 2024; 

Ling et al., 2022). 

Kalium nitrat (KNO3) merupakan priming benih yang terbukti mampu 

meningkatkan perkecambahan, memperkuat aktivitas enzim antioksidan, dan 

memperbaiki respon fisiologis tanaman terhadap cekaman abiotik (Rehman et al., 

2024). Salah satu metode priming benih menggunakan KNO3 adalah 

osmopriming, yaitu merendam benih dalam larutan dengan tekanan osmotik 

terkendali untuk mengatur imbibisi dan merangsang metabolisme awal (Thongtip 

et al., 2022). Senyawa KNO3 mengandung dua nutrisi penting yaitu ion kalium 

(K
+
) dan nitrat (NO3

-
). Kandungan ion kalium (K

+
) dalam perlakuan priming 

benih menggunakan KNO3 berperan dalam menjaga potensial osmotik sel dan 

meningkatkan penyerapan air dan hara, sedangkan ion nitrat (NO₃⁻) menyediakan 

nitrogen yang mendukung sintesis protein, pembentukan enzim, dan aktivasi 

metabolisme awal benih  (Ali et al., 2021; MacDonald & Mohan, 2025). 

Perlakuan priming benih menggunakan KNO3 menunjukkan peningkatan aktivitas 

enzim Superoxide Dismutase (SOD) dan Catalase (CAT) (Ali et al., 2021). Kedua 

enzim utama ini berperan dalam menetralkan Reactive Oxygen Species (ROS) 

selama kondisi cekaman kekeringan. Aktivasi sistem antioksidan ini menurunkan 

akumulasi ROS yang dapat merusak membran dan protein sel, sehingga menjaga 
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stabilitas struktur seluler dan meningkatkan vigor perkecambahan (Ali et al., 

2021; Wang & Li, 2011). 

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa priming benih menggunakan 

kalium nitrat (KNO3) mampu meningkatkan toleransi terhadap stres abiotik, 

seperti cekaman salinitas pada jagung melalui peningkatan respon fisiologis dan 

aktivitas sistem antioksidan (Rehman et al., 2024). Hasil tersebut menunjukkan 

KNO3 berpotensi sebagai agen priming untuk meningkatkan adaptasi tanaman 

terhadap lingkungan yang kurang menguntungkan. Namun, informasi mengenai 

pengaruh KNO3 sebagai senyawa priming pada benih padi, khususnya varietas 

Junjuang dalam menghadapi cekaman kekeringan awal masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai ―Optimasi Konsentrasi KNO₃ sebagai Senyawa 

Priming Benih Padi Varietas Junjuang untuk Mitigasi Cekaman Kekeringan 

Awal melalui Simulasi PEG 6000‖ perlu dilakukan. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh konsentrasi priming benih KNO3 

terhadap parameter perkecambahan dan pertumbuhan benih padi varietas 

Junjuang pada kondisi cekaman kekeringan awal melalui simulasi PEG 6000? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh konsentrasi priming benih 

menggunakan KNO3 terhadap parameter perkecambahan dan pertumbuhan benih 

padi varietas Junjuang pada kondisi cekaman kekeringan awal melalui simulasi 

PEG 6000. 
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D. Hipotesis Penelitian  

Konsentrasi priming benih menggunakan KNO3 berpengaruh terhadap 

parameter perkecambahan dan pertumbuhan benih padi varietas Junjuang pada 

kondisi cekaman kekeringan awal melalui simulasi PEG 6000. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh konsentrasi priming benih 

KNO3 terhadap parameter perkecambahan dan pertumbuhan benih padi 

varietas Junjuang terhadap cekaman kekeringan awal melalui simulasi PEG 

6000. 

2. Penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menentukan konsentrasi KNO3 yang 

optimal untuk meningkatkan toleransi benih padi terhadap kekeringan sejak 

fase perkecambahan.  

3. Penelitian ini dapat mendukung pengembangan strategi mitigasi cekaman 

kekeringan pada tanaman padi melalui pendekatan fisiologis berbasis teknologi 

priming benih.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perlakuan priming benih 

menggunakan KNO3 pada berbagai konsentrasi secara umum tidak memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap parameter perkecambahan dan pertumbuhan awal 

benih padi varietas Junjuang pada kondisi cekaman kekeringan awal melalui 

simulasi PEG 6000.  Pada parameter persentase perkecambahan, laju 

perkecambahan, panjang akar, panjang tajuk, panjang kecambah, indeks vigor 

benih, dan berat kering menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

antarperlakuan. Namun, priming KNO3 berpengaruh nyata terhadap berat basah 

dan kadar air kecambah, namun nilai yang diperoleh cenderung lebih rendah 

dibandingkan kontrol. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

terhadap benih padi varietas Junjuang dengan variasi konsentrasi KNO3 yang 

lebih tinggi. Selain itu, perlu dilakukan pengujian pada tingkat cekaman yang 

berbeda, sehingga respon priming KNO3 pada benih padi varietas Junjuang 

terhadap kondisi kekeringan dapat dipahami secara lebih komprehensif. 
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